i1 Kesimpulan

Pari hasil penelitian dan pembahasan mengenal penerapen analisis cosl-volume-profit

(CVP) untuk menghasitkan titik-impas unit produk TV Kabinet di perusahaan Bogart's, sera

perbandingan analisis CVP antara sistem tradisional dan achivify-based costing (ABC), maka

beberapa kesimpulan yang dapét diambil olsh penulis adalah sebagai berikut :

@

Perusahaan Bogart's belum menggunaken analisis titkk-impas dalam merencanakan
fabanya di masa yang akan datang. Perusahiaan hanya menggunakan data tehun yang
lalu dalam merencanalan labanya.

Perusahaan Bogarts menggunakan sistem  kalkulasi  blaya hadisioﬁai dalam
pengalokasian bizye overhead selain biayas bahan baku, ke setiap jenis produk dengan
menggunakan unit yang terjual sebagai dasar penentuan. Sedangkan biaya bahan baku,
tengge kera langsung, dan hbiava bahan beky te8k langsung telah dibitung dan
dibebankan pada produk dengan akurat karena memakai cara pembebanan langsung.
Apabila perusahaan Bogart’s dalam perencanaan laba dengan menerapkan analisis CVP
untuk menghasilkan titik-impas unit TV Kabinet, maka sistemn kalkulasi biaya tradisional
yang diterapkan pada perusahaan akan menghasilkan titik-impas yang tidak akurat. Hal
ini disebabkan karena adanya distorsi biaye akibat pengalokasian biaya overhead vang
hanya berdasarkan satu dasar penentusn. Di lain plhak dengan penerapan sistern
kalkulast ABC akan menghasilkan informasi yang lebih akurat karena mendasarkan
banyaknva akiivitas yang dikonsumsi oleh tiap produk dalam penrgalokasian biaya
overhead ke setiap produk.

Penerapan sistem kalkuiasi biaya ABC dalam mendukung analisis CVP menghasilkan titik-

impas unit TV Kabinet sebesar 164,59 unit yang lebih rendah 3,69 % daripada titik-impas
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yang dihasikan dari analisis CvP berdasarkan kalkulasi biaya tradisional yakni sebesar
170,89 unit. Hal inf disebabkan karena adanya perbedaaan kedua sistern tersehut dalam
pengalokasian biaya overhead variabel dan tetap ke setiap produk.

Analisis CVP sistem ABC menghasilkan biaya produk yang lebih rendah 1,81 9% daripada
yang dihasitkan anallsis CVP sistem tradisional. Sistem ABC menghésiikan biaya produk
sebesar Rp. 850.555,282 sedangkan sistem tradisional menghasilkaﬁ biaya produk
sebesar Rp. 856.363,731.

Fenggunaan sistern kalkulasi biaya tradisfonal Hdak cocok untuk perusshaan yang
menghasitkan multiproduk seperti peruszhaan Bogart's. Informasi biaya yang dihasilkan
oleh sistem int tidak akurat sehingga apabila digunakan dalam analisis CVP untuk
menghasillkan informasi fitlcimpas unlt akan menghasiiken dtlk-impas unit yang tdak
tepat. Sebaliknya penerapan analisis CVP vang didukung dengan sistem kalkulast biaya
sistemn ABC akan memberikan gambaran yang lebth akurat mengenal hubungan yang
terfadi antare biaya dan besarnva penjualan serta menambah efisiens] dan efektifitas
perusahaan dalam dalam merencanzkan faba perusahaan m'aupun perencanaan lebih

tarjut,

5.2 Saran

Berdasarkan hasii penelitian dan pembahasan serta kesimpulan-kesimpulan di atas, maka

saran-saran yang dapat dikemukakan penulis adalah ;

:d

Peruszhasn Bogart’s disarankan untuk mengganti cara perencanaan laba yang
mendasarkan pada laba tahun sebe%umﬁya dengan menerapkan titik-impas dari hasil
analisis CVP vang leblh memilild dimensi dalam rangka perencanaan faba di masa
mendatang. |

Untuk mendukung hasil analisis CVP terutama titik-impas unit agar lebih akurat,
perusahaan Bogart's sebagal perusahaan multiproduk sebaiknya meninjau kembali sistem

kalkulasi biaya yang diterapkan pada saat ini. Untuk memperaieh informasi biaya yang
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akurat dan bebas dari distorsi, sebaiknya dalam mengalokasikan biaya overhead tidak
hanya berdasarkan pada satu tarif tunggal vang menghasilkan informasi biaya yang tidak
rincl.

Perusahaan Bogarts disarankan mempertimbangkan kemungkinan penerapan sisteml
activitr-Dased costing  untuk memperbaiki sistem kalkylasi biaya agar informas! biaya
vang dihasilken iebin rind dan akurat, karena dengan informasi yang vinci dan akurat
akan mendukung analisis CVP guna menetapkan titik-irmpas unit yang tepat, menambah
efgkﬁvitas dan efisiensi perusahéan dalam perencanaan Izbanya, serta untuk

memutuskan suatu kebffakan di masa yang mendatang.






